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ABSTRAK 
 

MAGHFIRAH BAREKHA FITRIANY LATIEF. Reaksi Hematologis Dari 

Dermatitis Kontak Pada Tikus Yang Diberi Sabun Minyak Jelantah Mengandung 

Ekstrak Lidah Buaya (Aloe Vera) Dan Daun Sirih (Piper Betle L.) Di bawah 

bimbingan SRI RAHAYU, RIZKY PRIAMBODO. 
 

Konsumsi minyak goreng yang terus mengalami peningkatan akan berdampak 

terhadap meningkatnya limbah minyak goreng. Minyak jelantah merupakan sisa 

minyak bekas pemakaian kebutuhan rumah tangga yang umumnya digunakan 

kembali, namun dari komposisi kimia minyak jelantah mengandung senyawa yang 

bersifat karsinogenik. Pemanfaatan minyak jelantah dapat dilakukan dengan proses 

pemurnian agar dapat digunakan kembali sebagai bahan baku produk berbasis 

minyak seperti sabun. Sabun minyak jelantah telah diketahui mengandung bahan 

yang dapat menyebabkan reaksi alergi pada kulit. Upaya untuk mengurangi efek 

negatif dari sabun minyak jelantah dilakukan dengan menambahkan ekstrak lidah 

buaya dan daun sirih yang memiliki sifat anti inflamasi. Dermatitis kontak adalah 

reaksi inflamasi kulit yang disebabkan oleh peradangan pada kulit atau kontak 

dengan iritan. Pengujian hematologi penting dilakukan, karena darah merupakan 

sistem transportasi utama yang memiliki fungsi sebagai sistem pengedaran 

substansi yang masuk ke dalam tubuh dan dihasilkan tubuh dari proses 

metabolisme. Leukosit memiliki peran khusus dalam sistem pertahanan tubuh. 

Maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui reaksi hematologis yang terjadi 

pada tikus yang mengalami dermatitis kontak akibat paparan sabun minyak jelantah 

mengandung ekstrak lidah buaya dan sirih. Metode yang digunakan adalah metode 

eksperimen dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK). Data kemudian dianalisis 

dengan one-way ANOVA dan uji DMRT. Hasil pada penelitian ini menunjukan 

bahwa tidak terdapat pengaruh terhadap profil leukosit pada tikus yang diberi sabun 

cair minyak jelantah dengan ekstrak lidah buaya dan sirih pada konsentrasi 9%. 

Sementara itu, tidak terdapat pengaruh terhadap reaksi hematologis pada tikus yang 

diberi sabun cair minyak jelantah dengan ekstrak lidah buaya dan sirih pada 

konsentrasi 9% dan 15%. 
 

Kata Kunci: minyak jelantah, dermatitis kontak, hematologi, lidah buaya, sirih 
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ABSTRACT 
 

MAGHFIRAH BAREKHA FITRIANY LATIEF. Hematological Reactions 

From Contact Dermatitis in Rats Given Used Cooking Oil Soap Containing Aloe 

vera Extract and Betel Leaves (Piper Betle L.). Under the guidance SRI RAHAYU, 

RIZKY PRIAMBODO. 

 

Consumption of cooking oil which continues to increase will have an impact on 

increasing cooking oil waste. Used cooking oil is leftover oil used for household 

use which is generally reused, but the chemical composition of used cooking oil 

contains compounds that are carcinogenic. Utilization of used cooking oil can be 

done through a purification process so that it can be reused as raw material for oil- 

based products such as soap. Used cooking oil soap has been known to contain 

ingredients that can cause allergic reactions on the skin. Efforts to reduce the 

negative effects of used cooking oil soap are made by adding aloe vera and betel 

leaf extracts which have anti-inflammatory properties. Contact dermatitis is an 

inflammatory skin reaction caused by inflammation of the skin or contact with an 

irritant. Hematology testing is important, because blood is the main transportation 

system which functions as a distribution system for substances that enter the body 

and are produced by the body from metabolic processes. Leukocytes have a special 

role in the body's defense system. So this study aims to determine the hematological 

reactions that occur in mice that experience contact dermatitis due to exposure to 

used cooking oil soap containing aloe vera and betel extracts. The method used was 

an experimental method with a Randomized Group Design (RAK). The data was 

then analyzed using one-way ANOVA and DMRT test. The results of this study 

showed that there was no effect on the leukocyte profile in mice given used cooking 

oil liquid soap with aloe vera and betel extract at a concentration of 9%. Meanwhile, 

there was no effect on hematological reactions in mice given used cooking oil liquid 

soap with aloe vera and betel extract at concentrations of 9% and 15%. 

 

Keywords: used cooking oil, contact dermatitis, hematology, Aloe vera, Piper betle 
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